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ABSTRACT

The application of Science and Technology (Ipteks) has a crucial role in building an independent and
independent society, especially in order to welcome the vision of Golden Indonesia 2045. In this
context, this research aims to explore various strategies for the application of science and technology
that can encourage community independence, improve skills, and increase competitiveness in the era
of globalization. The methods used include literature analysis, case studies, and interviews with
science and technology actors in various sectors. The results of the study show that science-based
education, innovation in agriculture, and the use of information technology are important pillars in
creating human resources who are ready to face future challenges. In addition, collaboration between
the government, research, and the community was also identified as a key factor in accelerating the
adoption of science and technology. With the right steps, it is hoped that the Indonesian people can
become more independent and competitive, and contribute to the achievement of a prosperous and
equitable Golden Indonesia 2045.
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ABSTRAK

Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Ipteks) memiliki peran krusial dalam membangun
masyarakat yang mandiri dan berdikari, terutama dalam rangka menyongsong visi Indonesia Emas
2045. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai strategi penerapan
Ipteks yang dapat mendorong kemandirian masyarakat, meningkatkan keterampilan, serta
meningkatkan daya saing di era globalisasi. Metode yang digunakan meliputi analisis literatur, studi
kasus, dan wawancara dengan para pelaku Ipteks di berbagai sektor. Hasil kajian menunjukkan bahwa
pendidikan berbasis Ipteks, inovasi dalam pertanian, dan pemanfaatan teknologi informasi menjadi
pilar penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang siap menghadapi tantangan di masa
depan. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, penelitian, dan masyarakat juga diidentifikasi sebagai
faktor kunci dalam mempercepat adopsi Ipteks. Dengan langkah-langkah yang tepat, diharapkan
masyarakat Indonesia dapat menjadi lebih mandiri dan berdaya saing, serta berkontribusi pada
pencapaian Indonesia Emas 2045 yang sejahtera dan berkeadilan.

Kata kunci: Ipteks; Kemandirian; Masyarakat; Indonesia Emas 2045; Inovasi

PENDAHULUAN
Indonesia tengah gencar dalam persiapan menuju Indonesia Emas 2045, yang menjadi
salah satu visi yang diharapkan oleh seluruh rakyat Indonesia. Salah satu teknik yang dapat
diterapkan dalam menciptakan masyarakat yang mandiri dan berdikari adalah penerapan
ipteks, atau ilmu pengetahuan dan teknologi.
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Ipteks dapat membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui peningkatan
produktivitas, efisiensi, dan inovasi. Dengan menerapkan ipteks, masyarakat akan memiliki
akses yang lebih luas terhadap informasi dan teknologi yang dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan mereka.

Penerapan ipteks juga dapat membantu dalam membangun ekonomi yang kuat dan
berkelanjutan. Dengan memanfaatkan teknologi terbaru, masyarakat dapat menghasilkan
produk dan jasa yang berkualitas tinggi dan bersaing di pasar global. Penerapan ipteks
menjadi kunci dalam menciptakan masyarakat yang mandiri dan berdikari. Melalui
peningkatan pemahaman dan pemanfaatan ipteks, diharapkan masyarakat Indonesia dapat
bersama-sama menuju Indonesia Emas 2045 dan menjadi negara yang maju dan sejahtera.

PDB (produk domestik bruto) berkaitan dengan IPTEK (ilmu pengetahuan dan
teknologi) melalui proporsi pengeluaran IPTEK dan inovasi terhadap PDB. Proporsi
pengeluaran IPTEK dan inovasi terhadap PDB di Indonesia meningkat dari 0,28% pada tahun
2020 menjadi 2,2%. IPTEK dapat berperan dalam meningkatkan perekonomian suatu negara.
Perkembangan IPTEK dapat membuat distribusi barang lebih mudah, sehingga meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. IPTEK juga dapat membantu negara untuk terus berkembang dengan
menciptakan inovasi dan kreativitas. Negara-negara yang berhasil mengembangkan IPTEK
dapat menjadi pusat inovasi dan meningkatkan daya saingnya di pasar internasional. Pasal 31
Ayat 5 UUD 1945 hasil Amandemen ke-4 menyebutkan bahwa pemerintah berkewajiban
untuk memajukan IPTEK.

Peran UMKM sangat penting bagi perekonomian Indonesia, yaitu memberi kontribusi
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia sebesar lebih dari 60% atau sekitar
Rp8.573 Triliun setiap tahunnya. Selain itu, UMKM juga 97% total tenaga kerja Indonesia
atau 116 juta orang. Dikarenakan peran UMKM sangat krusial bagi perekonomian Indonesia,
mengetahui berapa besar jumlah dan tingkat pertumbuhannya sangatlah penting.

Permasalahan dalam penerapan IPTEK adalah minimnya pengetahuan dan
keterampilan teknologi di kalangan masyarakat. Keterbatasan sumber daya manusia yang
terampil dan terlatih dalam bidang iptek. Keterbatasan akses dan distribusi ilmu pengetahuan
dan teknologi (iptek) di masyarakat, terutama di daerah terpencil dan pedesaan. Kurangnya
aksesibilitas dan infrastruktur teknologi di daerah terpenci dan kurangnya pendanaan untuk
pengembangan dan implementasi teknologi untuk mencapai visi Indonesia Emas 2045..
Kemudian adanya kesenjangan digital antara generasi muda dan generasi tua, serta antara
perkotaan dan pedesaan dalam hal pemanfaatan teknologi maka perlunya peningkatan literasi
digital dan keterampilan teknologi bagi masyarakat untuk dapat mandiri dan berdikari
menggunakan iptek agar memberi kesadaran akan pentingnya penerapan ipteks dalam
menciptakan masyarakat mandiri dan berdikari.

Menyikapi permasalahan tersebut salah satu solusinya adalah dengan menerapkan
peningkatan literasi digital dan program pelatihan teknologi bagi masyarakat. Pengembangan
infrastruktur teknologi di daerah terpencil melalui kerjasama antara pemerintah, swasta, dan
masyarakat. Peningkatan investasi dan pendanaan untuk riset dan pengembangan teknologi
yang inovatif. Menggalakkan kampanye dan sosialisasi tentang manfaat ipteks untuk
masyarakat secara luas. Mendorong kolaborasi antara lembaga riset, industri, dan pemerintah
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dalam mengimplementasikan solusi ipteks untuk menciptakan masyarakat mandiri dan
berdikari.

Novelty dalam pembahasan penerapan Ipteks untuk menciptakan masyarakat yang
mandiri dan berdikari menyongsong Indonesia Emas 2045 adalah dengan menggabungkan
teknologi dan inovasi untuk menciptakan solusi-solusi baru dalam membangun masyarakat
yang lebih mandiri dan mandiri.

Salah satu contoh penerapan Ipteks yang dapat digunakan adalah pengembangan teknologi
pertanian modern, seperti pertanian hidroponik atau pertanian vertikal. Teknologi ini dapat
membantu meningkatkan produksi pertanian dengan efisien, sehingga masyarakat dapat
mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangan mereka sendiri.

Penerapan Ipteks juga dapat dilakukan dalam bidang pendidikan, dengan memanfaatkan
teknologi digital untuk menyediakan akses pendidikan yang lebih luas dan berkualitas.
Dengan demikian, masyarakat dapat mandiri dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka untuk bersaing di era global.

Dengan memanfaatkan Ipteks secara kreatif dan inovatif, masyarakat Indonesia dapat
menjadi lebih mandiri dan berdikari dalam menghadapi tantangan dan peluang di era global.
Hal ini akan membantu Indonesia untuk meraih cita-cita menjadi negara emas pada tahun
2045.

METODE

Penelitian ini melakukan studi kasus pada beberapa komunitas atau lembaga yang
telah menerapkan ipteks untuk menciptakan masyarakat yang mandiri dan berdikari.
Penelitian ini dapat melibatkan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, kuesioner
dan analisis dokumen. Analisis terhadap dokumen-dokumen yang relevan, seperti kebijakan
pemerintah, laporan proyek, atau literatur ilmiah.

Analisis dokumen ini dapat memberikan pemahaman tentang upaya penerapan ipteks
yang telah dilakukan dan dampaknya terhadap masyarakat.Selanjutnya melakukan survei
terhadap masyarakat untuk mengumpulkan data tentang pemahaman dan penerapan ipteks
dalam kehidupan sehari-hari. Survei ini dapat dilakukan dengan menggunakan kuesioner atau
wawancara terstruktur. Mengadakan diskusi kelompok terfokus dengan peserta yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam penerapan ipteks. Diskusi ini dapat digunakan
untuk mendapatkan wawasan lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
penerapan ipteks dan pandangan masyarakat terkait Indonesia Emas 2045.

Selanjutnya mengumpulkan dan menganalisis data sekunder yang telah ada, seperti
data statistik, laporan penelitian sebelumnya, atau data publik yang relevan. Analisis data
sekunder ini dapat memberikan gambaran tentang tren dan perkembangan penerapan ipteks
dalam menciptakan masyarakat mandiri dan berdikari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
IPTEK adalah singkatan dari limu Pengetahuan dan Teknologi. IPTEK merupakan
unsur penting dalam kemajuan peradaban manusia. IPTEK mempelajari perkembangan
teknologi yang didasarkan pada ilmu pengetahuan. llmu pengetahuan adalah usaha untuk
menyelidiki, menemukan, dan meningkatkan pemahaman manusia tentang alam. Sementara
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teknologi adalah teknik dan proses yang digunakan untuk memproduksi barang dan jasa.
IPTEK memiliki banyak manfaat, di antaranya: Memudahkan pekerjaan, Meningkatkan
kualitas hidup, Menunjang kesejahteraan, Memungkinkan manusia untuk mendayagunakan
kekayaan alam. IPTEK dan ilmu pengetahuan saling berkaitan dan berjalan beriringan. limu
pengetahuan menggunakan teknologi untuk membuat penemuan baru, sedangkan teknologi
menggunakan ilmu pengetahuan untuk memecahkan masalah.

Penerapan IImu Pengetahuan dan Teknologi (Ipteks) untuk menciptakan masyarakat
mandiri dan berdikari menyongsong Indonesia Emas 2045 mencakup berbagai aspek yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta mendukung pencapaian tujuan
pembangunan nasional.

Pendidikan berbasis iptek merujuk pada pendidikan yang berfokus pada
pengintegrasian ilmu pengetahuan, teknologi, dan inovasi dalam proses pembelajaran. Dalam
pendidikan berbasis iptek, tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan literasi iptek (ilmu
pengetahuan, teknologi, dan inovasi) pada peserta didik agar mereka mampu memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan iptek dalam kehidupan
sehari-hari. Penerapan Ipteks juga dapat dilakukan dalam bidang pendidikan, dengan
memanfaatkan teknologi digital untuk menyediakan akses pendidikan yang lebih luas dan
berkualitas. Dengan demikian, masyarakat dapat mandiri dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan mereka untuk bersaing di era global.

Implementasi teknologi dalam pendidikan, seperti e-learning dan platform
pembelajaran online, memungkinkan akses pendidikan yang lebih luas dan berkualitas.
Masyarakat yang terdidik akan lebih mampu mengembangkan diri dan mandiri dalam
menciptakan peluang.

Iptek dapat digunakan untuk mengembangkan teknik pengelolaan sumber daya alam
yang berkelanjutan, termasuk pengolahan limbah dan pemanfaatan sumber daya yang ramah
lingkungan. Penelitian dalam bidang konservasi dan keberlanjutan membantu masyarakat
menjaga ekosistem sambil meningkatkan kesejahteraan.

Salah satu contoh penerapan Ipteks yang dapat digunakan adalah pengembangan
teknologi pertanian modern, seperti pertanian hidroponik atau pertanian vertikal. Teknologi
ini dapat membantu meningkatkan produksi pertanian dengan efisien, sehingga masyarakat
dapat mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangan mereka sendiri.Di bidang pertanian dalam
upaya penerapan teknologi pertanian modern, seperti penggunaan benih unggul, sistem irigasi
otomatis, dan pemanfaatan drone dalam pemantauan lahan, dapat meningkatkan produktivitas
pertanian. Ini membantu menciptakan petani yang mandiri dengan hasil yang
berkelanjutan.Pengembangan agritech juga penting untuk mengedukasi petani tentang praktik
pertanian yang baik dan efisien.

Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan dan penerapan sumber energi
terbarukan, seperti solar, angin, dan bioenergi, mendukung kemandirian energi. Inisiatif ini
mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil yang tidak berkelanjutan. Proyek energi
terbarukan lokal juga dapat memberdayakan masyarakat dengan menciptakan lapangan kerja
serta meningkatkan akses terhadap energi yang lebih bersih dan murah.

Penerapan kewirausahaan berbasis teknologi, seperti e-commerce dan aplikasi digital,
dapat membuka peluang usaha baru dan meningkatkan daya saing produk lokal. Pemanfaatan
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platform digital memungkinkan pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) untuk menjangkau
pasar yang lebih luas. Program pelatihan keterampilan digital dapat diprioritaskan untuk
mempersiapkan generasi muda menghadapi era industri 4.0.

Inovasi dan Riset Mendorong penelitian dan inovasi untuk menciptakan solusi baru
yang dapat memecahkan masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan. Ini termasuk
pengembangan teknologi tepat guna yang dapat digunakan oleh Masyarakat.

Sampai dengan triwulan [111-2024, ekonomi Indonesia mengalami pertumbuhan
sebesar 5,03 persen (c-to-c). Dari sisi produksi, Lapangan Usaha Penyediaan Akomodasi dan
Makan Minum mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 9,29 persen. Sementara dari sisi
pengeluaran, Komponen PK-LNPRT mengalami pertumbuhan tertinggi sebesar 15,10 persen.
Perekonomian Indonesia berdasarkan besaran Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga
berlaku triwulan 111-2024 mencapai Rp5.638,9 triliun dan atas dasar harga konstan 2010
mencapai Rp3.279,6 triliun
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Ini  menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi meningkat dalam persentase
pendapatan nasional, makin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi maka semakin cepat proses
pertambahan keluaran wilayah sehingga prospek perkembangan wilayah makin baik. Dengan
di ketahuinya sumber-sumber pertumbuhan ekonomi maka dapat ditentukan sektor prioritas
pembangunan. Terdapat tiga faktor atau komponen utama yang memengaruhi pertumbuhan
ekonomi, yaitu akumulasi modal (capital accumulation), pertumbuhan penduduk (growth in
population), dan kemajuan teknologi (technological progress).

Teknologi dan ilmu pengetahuan (ipteks) memiliki peran penting dalam
pembangunan dan kemajuan suatu negara. Sebagai contoh, ipteks dapat membantu dalam
meningkatkan efisiensi produksi, memperbaiki kualitas hidup masyarakat, meningkatkan
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daya saing suatu negara di tingkat global, serta mengatasi berbagai tantangan dan masalah
yang dihadapi oleh masyarakat.

Oleh karena itu, penting bagi kita semua untuk menggalakkan kampanye tentang
pentingnya ipteks kepada masyarakat. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
menggalakkan kampanye ini adalah dengan menyebarkan informasi melalui media sosial,
melalui kampanye sosialisasi di berbagai tempat, serta melalui pembentukan komunitas yang
peduli terhadap ipteks.

Kita juga perlu meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan
ipteks, terutama di kalangan generasi muda. Dengan memahami dan mengapresiasi ipteks,
generasi muda akan lebih termotivasi untuk mengembangkan bakat dan minatnya dalam
bidang ipteks, sehingga dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu
bersaing di era globalisasi.

Melalui kampanye pentingnya ipteks kepada masyarakat, kita dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat akan peran penting ipteks dalam pembangunan dan
kemajuan suatu negara. Hal ini juga dapat membantu dalam menciptakan masyarakat yang
lebih cerdas, inovatif, dan memiliki daya saing tinggi di era globalisasi saat ini.

Dengan memanfaatkan Ipteks secara kreatif dan inovatif, masyarakat Indonesia dapat
menjadi lebih mandiri dan berdikari dalam menghadapi tantangan dan peluang di era global.
Hal ini akan membantu Indonesia untuk meraih cita-cita menjadi negara emas pada tahun
2045.

PENUTUP
Kesimpulan

Penerapan IImu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) merupakan salah satu kunci untuk
menciptakan masyarakat yang mandiri dan berdikari menuju Indonesia Emas 2045. Dalam
rangka mencapai tujuan tersebut, masyarakat perlu didorong untuk memanfaatkan Iptek
dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari pendidikan, kesehatan, pertanian, hingga
industri. Melalui pemahaman dan keterampilan yang baik dalam Iptek, masyarakat dapat
meningkatkan produktivitas, inovasi, dan daya saing, yang pada gilirannya akan
menghasilkan keberlanjutan ekonomi dan sosial.

Pentingnya kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta juga
tidak bisa diabaikan. Upaya bersama dalam penelitian dan pengembangan, penyuluhan, serta
pelatihan bagi masyarakat akan mendorong penguasaan Iptek yang lebih merata. Selain itu,
kebijakan yang mendukung riset dan pengembangan serta penanaman modal di bidang Iptek
bisa mempercepat tercapainya masyarakat yang mandiri.

Inovasi dan Riset Mendorong penelitian dan inovasi untuk menciptakan solusi baru
yang dapat memecahkan masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan. Ini termasuk
pengembangan teknologi tepat guna yang dapat digunakan oleh masyarakat.

Implementasi konsep smart city menggunakan Ipteks dalam manajemen urban,
transportasi, dan infrastruktur dapat menciptakan lingkungan yang lebih efisien dan
berkelanjutan. Penerapan teknologi dalam pemerintah kota juga memungkinkan partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan.
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Saran

Kembangkan kurikulum pendidikan yang fokus pada keterampilan Iptek, dengan
menekankan pada praktik dan inovasi. Dorong generasi muda untuk terlibat dalam riset dan
pengembangan teknologi. Gelar program-program pelatihan dan penyuluhan bagi
masyarakat, terutama di daerah terpencil, untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan
mereka dalam memanfaatkan Iptek secara optimal. Fasilitasi kerjasama antara pemerintah,
akademisi, dan industri untuk menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi dan
penerapan Iptek dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk komunitas dan ajak masyarakat untuk
berpartisipasi aktif dalam pengembangan Iptek melalui program pengabdian masyarakat,
sehingga mereka bisa merasakan manfaat langsung dari penerapan teknologi.
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